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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki 

keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang 

akan diteliti. Berikut adalah uraian peneiti terdahulu yang digunakan peneliti 

sebagai dasar dalam penelitian saat ini : 

1. Abdullah, Ardiansah, dan Hamidah (2017) 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, usia perusahaan, kepemilikan publik, dan kualitas audit terhadap 

Internet Financial Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Indonesia Syariah 

Stock Index (ISSI). Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 

ukuran perusahaan, usia perusahaan, kepemilikan publik, dan kualitas audit. 

Sedangkan variabel dependennya adalah Internet Financial Reporting. Sampel 

yang digunakan adalah semua perusahaan yang terdaftar di Indonesia Syariah Stock 

Indeks (ISSI) periode 2015.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi logistik untuk meneliti pengaruh ukuran perusahaan, usia 

perusahaan, kepemilikan publik, dan kualitas audit terhadap IFR.  Penelitian yang 

dilakukan Abdullah et al., (2017) membuktikan bahwa ukuran perusahaan, usia 

perusahaan, dan kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap IFR. 
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Namun, kualitas audit ditemukan memiliki efek positif tetapi tidak signifikan pada 

Internet Financial Reporting (IFR). 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen ukuran perusahaan yang menjelaskan pengaruh terhadap Internet 

Financial Reporting. 

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Intenet Financial 

Reporting. 

c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen profitabilitas,  

leverage, dan  likuiditas. 

b. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan 

regresi logistik sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

c. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun  2015, 

penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019.
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2. Nosihana dan Yaya (2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetisi 

politik, ukuran pemda, leverage, kekayaan pemda, tipe pemda, dan opini audit 

terhadap Internet Financial Reporting (IFR) melalui E-Government. Pada 

penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah kompetisi politik, 

ukuran pemda, leverage, kekayaan pemda, tipe pemda, dan opini audit. Sedangkan 

variabel dependennya adalah Internet Financial Reporting (IFR) melalui E-

Government. Sampel penelitian ini meliputi seluruh Pemda di Indonesia pada 

tahun 2014. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nosihana dan Yaya 

(2016) menunjukkan bahwa kompetisi politik berpengaruh  terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR) melalui E-Government. Namun ukuran pemda 

berpengaruh positif signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR) melalui 

E-Government. Selain itu leverage, kekayaan pemda, tipe pemda, dan opini audit 

tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR).  

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen leverage yang menjelaskan pengaruh terhadap Internet Financial 

Reporting. 

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Intenet Financial 

Reporting. 
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c. Sumber data sampel yang digunakan baik penelitian terdahulu maupun 

sekarang sama yaitu data sampel yang diambil dari BEI. 

d. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

e. Kesamaan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan 

peneliti yang sekarang adalah sama-sama menggunakan analisis regresi 

berganda. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah sektor 

pemerintah daerah, sedangkan penelitian sekarang menggunakan perusahaan 

sektor manufaktur. 

b. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan likuiditas. 

c. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun  2014, 

penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

3. Idawati dan Dewi (2017) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas 

dan ukuran perusahaan terhadap Internet Fianancial Reporting pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini variabel yang digunakan 

adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan sebagai variabel independennya dan 

Internet Financial Reporting (IFR) yang menjadi variabel dependennya. Sampel 
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yang digunakan adalah laporan tahunan sebanyak 96 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 yang telah terpilih melalui 

pemilihan sampel dengan metode purposive sampling yaitu metode pemilihan 

sampel dengan kriteria tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi logistik untuk mengetahui pengaruh 

kedua variabel independen yang diuji oleh peneliti terhadap IFR. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Idawati dan Dewi (2017) adalah menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap IFR, sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Internet Financial 

Reporting. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen ukuran perusahaan dan profitabilitas yang menjelaskan pengaruh 

terhadap Internet Financial Reporting. 

b. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan 

pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel independen/bebas 

terhadap variabel dependen/terikat. 

c. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

d. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang menggunakan data sekunder 

berupa laporan tahunan perusahaan yang telah terdaftar di BEI. 
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Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen leverage, dan  

likuiditas. 

b. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun  2016, 

penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan 

regresi logistik sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

4. Mokhtar (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis auditor terhadap Internet Financial 

Reporting. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis auditor. Sedangkan variabel 

dependennya adalah Internet Financial Reporting (IFR). Sampel penelitian yang 

digunakan adalah 104 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis meta. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mokhtar 

(2017) adalah menunjukkan hubungan positif signifikan antara ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan jenis auditor terhadap Internet Financial Reporting 

(IFR). 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 
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a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen ukuran perusahaan, profitabilitas, dam leverage yang menjelaskan 

pengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

b. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

c. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

d. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan yang telah terdaftar di BEI. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen likuiditas. 

b. Peneliti terdahulu menggunakan data penelitian tahun 2013 sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan data penelitian tahun 2019. 

c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan 

analisis meta sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

5. Reskino dan Sinaga (2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan melalui internet. Pada penelitian ini 

variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, leverage, 



20 
 

 
 

profitabilitas, dan likuiditas. Sedangkan variabel dependennya adalah Internet 

Financial Reporting (IFR). Sampel penelitian ini menggunakan 53 perusahaan 

yang berada di sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan dummy dan uji hipotesis 

(parsial). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reskino dan Sinaga (2016) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat diterima. Namun, leverage, 

profitabilitas, dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan likuiditas yang 

menjelaskan pengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

d. Sumber data sampel yang digunakan baik penelitian terdahulu maupun 

sekarang sama yaitu data sampel yang diambil dari BEI. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 
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a. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan 

properti real estate dan konstruksi bangunan, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan sektor manufaktur dalam perusahaan. 

b. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun 2013, 

penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan 

regresi logistik sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

6. Ade Kemala dan Verawaty (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara aksesibilitas 

IFR di situs web perusahaan menggunakan Nilai Indeks Aksesibilitas dan variabel 

penentu yang disebut sebagai ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage yang menjelaskan pilihan untuk menyediakan IFR di situs web 

perusahaan. Variabel dependen yang digunakan tingkat pelaporan keuangan 

Internet (IFR). Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah ukuran 

perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan leverage. Sampel penelitian adalah 

perusahaan manufaktur dengan tiga kriteria. Pertama, sebuah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, website perusahaan aktif dan tidak dalam 

kondisi di bawah pemeliharaan. Ketiga, perusahaan harus memiliki laporan 

keuangan perusahaan pada tahun 2013 sehingga dapat diteliti. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Descriptive Analysis, Correlation Analysis, dan Regression 

Analysis . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ade Kemala dan Verawaty (2015) 

adalah hanya ada hubungan positif antara profitabilitas perusahaan pada tingkat 
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signifikansi 10%. Sehingga berarti bahwa ROE (Return On Equity) dari sektor 

manufaktur memiliki hubungan yang positif dengan aksesibilitas dari laporan 

keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan variable 

independen ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage yang 

menjelaskan pengaruh terhadap Internet Financial Reporting.  

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

c. Kesamaan data sampel juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan perusahaan manufaktur yang 

diambil di Bursa Efek Indonesia. 

d. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

e. Kesamaan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan 

peneliti yang sekarang adalah sama-sama menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 
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a. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun  2013, 

penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

b. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu memiliki kriteria 

perusahaan yang harus memiliki laporan keuangan perusahaan pada tahun 

2013, sedangkan penelitian sekarang tidak harus memiliki laporan keuangan 

perusahaan pada tahun 2013. 

c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan 

Descriptive Analysis, Correlation Analysis, dan Regression Analysis 

sedangkan penelitian sekarang hanya menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

7. Putri dan Azizah (2019) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis fenomena Internet 

Financial Reporting dan dampaknya pada reaksi pasar. Variabel independen yang 

tedapat di penelitian ini yakni ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 

terhadap variabel dependen yaitu Internet Financial Reporting. Dalam penelitian 

ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur sector industri dan kimia yang 

tercatat dalam BEI periode 2017. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa penelitian yang 

dilaksanakan oleh Putri dan Azizah (2019) adalah variabel ukuran perusahaan, 

leverage, dan profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 

 Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 

terletak pada : 
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a. Variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan 

profitabilitas. 

b. Variabel dependennya yaitu Internet Financial Reporting. 

c. Sampel perusahaan yang digunakan sama menggunakan perusahaan 

manufaktur. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 

terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan sector industry dan kimia 

periode 2017. Sedangkan, sampel yang digunakan oleh peneliti sekarang yaitu 

perusahaan manufaktur yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 2019. 

b. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen likuiditas. 

8. Ginting (2018)  

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, likuiditas dan reputasi auditor terhadap internet financial reporting. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

likuiditas dan reputasi auditor. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian 

adalah pelaporan keuangan melalui internet (IFR). Sampel dalam penelitian 

menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistic. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan Ginting (2018) membuktikan bahwa profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap internet financial reporting. Namun, likuiditas dan reputasi 

auditor tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. 
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 

variable independen profitabilitas dan likuiditas.  

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen ukuran perusahaan dan 

leverage. 

b. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun 2016, 

sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

9. Dolinsek, Tominc, dan Skerbinjek (2014)  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetapkan tingkat pelaporan 

keuangan internet (IFR) dari Perusahaan Slovenia. Pada penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, umur 

perusahaan, bentuk hukum perusahaan, konsentrasi kepemilikan, dan sektor 

perusahaan. Sedangkan variable dependen adalah Internet Financial Reporting 

(IFR). Sampel penelitian ini terdiri dari 25 bank dan perusahaan asuransi, serta 209 
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perusahaan asuransi.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan Dolinsek et al., 

(2014) membukitkan bahwa semua variabel independen berhubungan positif 

dengan aksebilitas IFR di negara Slovenia. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 

a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 

variable independen ukuran perusahaan dan profitabilitas yang menjelaskan 

pengaruh terhadap Internet Financial Reporting.  

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting.  

c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 

penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 

d. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Penelitian sekarang menambahkan variabel independen likuiditas dan 

leverage. 
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b. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 25 bank dan 

209 perusahaan asuransi. Sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan 

perusahaan manufaktur.  

c. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun  2012, 

sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 2019. 

10. Saher (2014)  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi praktik pelaporan 

keuangan melalui internet oleh perusahaan Turki yang terdaftar di Bursa Efek 

Istanbul (ISE). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan likuiditas. Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan adalah tingkat pengungkapan pelaporan 

keuangan melalui internet (IFR). Sampel yang digunakan adalah 263 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE). Teknik analisis data yang digunakan 

adalah descriptive analysis, multicollinearity analysis and regression model. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Saher (2014) membuktikan bahwa variabel ukuran 

perusahaan dan profitabilitas memiliki dampak signifikan dan positif terhadap 

tingkat pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet. Sedangkan variabel 

leverage dan likuiditas menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 

yang terletak pada: 
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a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan 

variable independen ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan likuiditas 

yang menjelaskan pengaruh terhadap Internet Financial Reporting.  

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel dependen Internet Financial 

Reporting. 

c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 

peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 

menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 

dependen/terikat.  

d. Kesamaan teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linier. 

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada: 

a. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu menggunakan 263 perusahaan Turki 

yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE) tahun 2012. Sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan perusahaan sektor manufaktur perode sampel tahun 

2019 yang terdaftar di Bura Efek Indonesia.  

b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel data dari Bursa Efek Istanbul, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel data dari Bursa Efek 

Indonesia.  
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Tabel 2.1 

MATRIKS PENELITIAN TERDAHULU 

No Peneliti 
Ukuran 

perusahan 
Profitabilitas Leverage  Likuiditas 

1 Abdullah et al., (2017)  +    

2 
Nosihana dan Yaya 

(2016)    -  

3 
Idawati dan Dewi 

(2017)  + +   

4 Mokhtar (2017) + + +  

5 
Reskino dan Sinaga 

(2016) + - - - 

6 
Ade Kemala dan 

Verawaty (2015) - + - - 

7 
Putri dan Azizah 

(2019) + + +  

8 Ginting (2018)  +  - 

9 Dolinsek et al., (2014) + +   

10 Saher (2014) + + - - 
  Keterangan :  

  tanda (+) menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh  positif terhadap IFR. 

  tanda (-) menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap IFR. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori keagenan (Agency Theory) 

Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang 

memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang 

(agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerjasama. Dalam teori keagenan, 

mempunyai perbedaan antara kepentingan agen dan prinsipal dalam menjalankan 

perusahaan. Oleh sebab itu, banyak perusahaan meningkatkan tingkat 

pengungkapannya untuk mengurangi biaya agensi.  

Pemilik perusahaan sebagai pihak yang akan melakukan evalasi 

terhadap informasi yang disajikan oleh agen untuk mengambil suatu keputusan. 
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Teori agen menjelaskan keterkaitan antara perusahaan yang dikelola oleh manajer 

baik dengan para pemegang saham maupun kreditur. Menurut Jensen dan Meckling 

(1976), adanya suatu hubungan agensi ketika satu orang atau lebih akan 

dipekerjakan untuk memberikan jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada agent pemerintah yang akan memungkinkan timbul masalah 

yaitu asimetri informasi. Teori keagenan didasarkan pada tiga macam hubungan 

keagenn, yaitu: hubungan keagenan antara manajer dengan pemilik, antara manajer 

dengan kreditur, dan antara manajer dengan pemerintahan (Andriyani dan Rina, 

2017). 

Manajer ditugaskan untuk menggunakan dan mengawasi sumber-

sumber ekonomi perusahaan, dan manajer bertindak bukan karena keinginan yang 

dimiliki melainkan bertindak sesuai harapan maupun keinginan terbaik para 

pemegang saham. Bertindak yang kurang baik dapat menimbulkan asimetri 

informasi. Olek karena itu, para pemegang saham harus mengontrol maupun 

memastikan manajer bertindak sesuai dengan ketentuan dalam kontrak kerja yang 

sudah disepakati. 

Asimetri informsi timbul karena manajer pasti mengetahui informasi 

internal mengenai perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan para 

pemegang saham maupun stakeholder lainnya. Namun jika manajer melaporkan 

informasi laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu akan mengurangi 

adanya asimetri informasi tersebut. Sehingga untuk mengurangi asimetri informasi 

dan mencegah adanya konflik keagenan yang bermunculan, manajemen 
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berkewajiban untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu melalui 

internet. 

Internet memberikan banyak manfaat untuk menyediakan sarana yang 

ekonomis dan efisien untuk menginformasikan kinerja manajemen kepada 

stakeholder maupun shareholder. Teori keagenan muncul karena adanya perbedan 

kepentingan untuk masing-masing pihak untuk mendapatkan keuntungan bagi diri 

sendiri. Teori keagenan berasumsi bahwa prinsipal mempunyai keinginan 

pengembalian dana besar dan secepatnya atas investasi yang mereka tanamkan, 

sedangkan agen menginginkan pemberian yang mereka berikan sesuai dengan 

kinerja yang sudah mereka lakukan. 

Peranan keagenan dalam Internet Financial Reporting adalah teori 

ini menjelaskan alasan suatu perusahaan untuk memberikan hubungan kerja antara 

pihak yang memberi wewenang dan yang memberikan wewenang dalam bentuk 

kontrak kerja. Dalam hal ini manajer atau agen cenderung untuk menyampaikan 

informasi terkait pencapaian kinerjanya dengan berbagai cara dalam rangka 

memaksimalkan keinginan para prinsipal yang berhubungan dengan kreditur, 

pemilik dan pemerintah.   

Asumsi dari teori agensi bahwa semua individu mementingkan diri 

sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal dan kepentingan para agen mempunyai 

perbedaan dalam menjalankan perusahaan, seperti dalam hal ketertarikan. 

Pemegang saham sebagai prinsipal hanya tertarik kepada bertambahnya laba 

perusahaan sedangkan para agen sendiri yaitu : manajer, hanya tertarik pada 

kompensasi yang mereka terima tanpa mempedulikan kepentingan prisipal.  
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2.2.2 Teori sinyal (Signal theory) 

Signalling theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada para pengguna laporan keuangan, seperti 

para ivestor maupun para stakeholder. Sinyal ini dapat berupa informasi mengenai 

apa saja yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasi keinginan 

pemilik. Signalling Theory dikaitkan dengan penelitian ini karena informasi yang 

disajikan perusahaan dianggap penting serta diperkirakan akan mempengaruhi 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Menurut Brigham dan Houston (2017:521-522), teori sinyal merupakan 

tindakan untuk memberikan sinyal mengenai prospek perusahaan di masa depan 

kepada calon investor yang dilakukan oleh manajer perusahaan.  Teori  signaling 

menjelaskan bahwa pemerintah sebagai pihak yang diberikan amanah oleh banyak 

rakyat yang memberikan signal kepada masyarakat dengan cara memberikan 

laporan keuangan yang berkualitas, terkontrol dan lengkap dalam penjeasan lebih 

detail dalam website. 

Salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi yaitu dengan 

memberikan sinyal kepada pihak luar berupa informasi laporan keuangan yang 

positif dan dapat dipercaya akan berdampak pada pengurangan atas ketidakpastian 

mengenai prospek perusahaan yang akan datang. Asimetri perusahaan dapat 

diminimalkan, agar perusahaan yang go public dapat memberikan informasi 

perusahaan secara transparan kepada para investor. Untuk meminimialisir 

terjadinya asimetri informasi berdasarkan teori signal, pihak manajemen 

berkewajiabn untuk menjaga dan menjamin penyusunan laporan keuangan yang 
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dapat dipercaya. Menurut teori signalling, perusahaan akan menunjukkan hal yang 

berkualitas baik dan akan sengaja memberikan sinyal pada pasar agar dapat 

dibedakan mana perusahaan yang baik dan mana yang perusahaan yang kurang 

baik. 

Teori yang melandasi IFR adalah teori sinyal. Peranan teori sinyal dalam 

Internet Financial Reporting adalah teori ini menjelaskan alasan suatu perusahaan 

untuk menyajikan informasi. Teori sinyal ini membahas bagaimana seharusnya 

sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada 

pemiliki modal (principle). Penyampaian laporan keuangan dapat dianggap sebagai 

sinyal yang berarti bahwa apakah agen telah berbuat sesuai dengan kontrak atau 

belum. Selain itu teori sinyal juga memprediksikan bahwa pengumuman efek pada 

harga saham dan kenaikan deviden adalah positif. 

Sinyal akan diberikan pada para pengguna laporan keuangan maupun 

pengumuman-pengumuman yang berkaitan dengan keputusan yang akan diambil 

oleh perusahaan. Pengujian teori sinyal bertujuan untuk melihat sejauh mana 

informasi yang diberikan perusahaan atas pengumuman yang telah diungkapkan. 

Pengungkapan laporan keuangan melalui internet akan mempermudah memberikan 

sinyal kepada stakeholder, sehingga semakin banyak informasi yang dapat dilihat 

melalui website tentang bagaimana kualitas perusahaan tersebut dapat diandalkan 

oleh para stakeholder. 
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2.2.3 Internet financial reporting (IFR)  

Internet Financial Reporting (IFR) adalah cara sebuah perusahaan untuk 

melaporkan laporan keuangannya melalui website yang dimiliki oleh setiap 

perusahaan. Pengembangan terbaru teknologi internet yang merupakan bentuk 

informasi laporan keuangan yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan 

media internet, yaitu melalui website pribadi yang dimiliki perusahaan.  

Pelaporan keuangan melalui website dalam kegiatan operasi perusahaan 

menyebabkan penyampaian laporan keuangan menjadi lebih mudah, lebih cepat 

serta dapat ditelusuri oleh siapa, dimana dan kapan saja. Penyajian laporan 

keuangan melalui internet juga dapat menekan pengeluaran perusahaan berkaitan 

dengan biaya pencetakan dan pendistribusian laporan keuangan bagi pengguna 

yang tidak berada dalam satu wilayah geografis. 

Perusahaan mengacu pada pemakaian situs website yang dimiliki untuk 

menyebar luaskan infomasi terkait dengan kinerja perusahaan tersebut Handayani 

dan Spica Almilia (2013). Selain itu, pada umumnya perusahaan akan 

menggunakan format untuk mempublikasikan informasi keuangan di website 

meliputi PDF, HTML, XBRL, audio atau video. 

Teori agensi menjelaskan bahwa manajemen akan menyampaika 

informasi keuangan melalui internet untuk meningkatkan kredibilitas dan 

menurunkan biaya agensi yang ditimbulkan karena adanya asimetri informasi. 

Dapat disimpulkan bahwa Internet Financial Reporting  juga memiliki beberapa 

keuntungan bagi para pengguna, yaitu : menawarkan biaya yang rendah, sebagai 

media komunikasi yang bisa diakses oleh para pengguna yang lebih luas, dan dapat 
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bertinteraksi dengan jauh lebih mudah dan murah dibandingkan mengirim surat 

atau telepon ke berbagai perusahaan. 

Selain mempunyai beberapa keuntungan, tentu akan memiliki beberapa 

kekurangan dalam penggunan Internet Financial Reporting, yaitu: biaya untuk 

menjaga keamanan website dan berhubungan dengan market competition, dengan 

diungkapkannya informasi secara luas akan berpotensi kehilangan kompetitifnya. 

Setelah melakukan tahap checklist terhadap indeks IFR, selanjutnya 

diukur menggunakan rumus matematis berdasarkan penelitian Budisusetyo dan 

Spica Almilia (2009) yang dihitung dengan cara :  

IFR = Skor Content (40%) + Skor Ketepatan Waktu (20%) + Skor 

Penggunaan Teknologi (20%) + Skor Dukungan Pengguna (20%). 

Adapun pejelasan untuk masing-masing komponen terdiri dari empat 

komponen, antara lain : 

1. Isi / content 

Memiliki kriteria penelitian sebesar 40%. Pada kategori ini meliputi komponrn 

informasi keuangan seperti : neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan posisi keuangan, serta laporan berkelanjutan perusahaan. Hal ini 

diungkapkan dalam bentuk HTML yang memiliki skor tinggi dibandingkan 

dengan fromat pdf, karena format menggunakan HTML dapat memudahakn 

para pengguna dalam mengakses infromasi keuangan. 
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2. Ketepatan waktu 

Memiliki kriteria penelitian sebesar 20%. Ketika perusahaan memberikan 

informasi dengan tepat waktu dalam website  yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin tinggi indeksnya. 

3. Pemanfaatan teknologi 

Memiliki kriteria penelitian sebesar 20%. Fitur-fitur yang tidak dapat 

disediakan oleh media laporan cetak, seperti : XBRL, folder ZIP, dan RAR. 

4. Dukungan pengguna 

Memiliki kriteria penelitian sebesar 20%. Indeks website  perusahaan akan 

semakin tinggi, apabila perusahaan menerapkan semua sarana yang ada secara 

optimal dalam website perusahaan. 

2.2.4 Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan dapat di lihat dari 

besarnya total ekuitas, total penjualan atau total aset (Riyanto, 2010:343). Ukuran 

perusahaan menunjukkan seberapa besar asset atau kekayaan yang dimiliki suatu 

perusahaan, yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

besar pula tanggung jawab untuk melaporkan laporan keuangan, sehingga 

informasi yang tersedia semakin banyak.  

Hal ini berarti bahwa perusahaan yang besar akan cenderung melakukan 

pengungkapan IFR lebih luas sehingga informasi yang tersedia untuk investor 

dalam pengambilan keputusan perusahaan semakin banyak.  
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Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

Internet Financial Reporting, yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin besar pula tanggung jawab untuk melaporkan keuangannya melalui 

website sehinga informasi yang tersedia semakin banyak. Selain itu semakin besar 

ukuran perusahaan maka secara umum perusahaan besar tersebut akan lebih mudah 

untuk diawasi kegiatannya di pasar modal dan hal ini yang akan menjadi faktor 

pendorong perusahaan melakukan Internet Financial Reporting. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa segi yaitu ukuran 

perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. 

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar atau kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat diukur dari besarnya nilai asset, penjualan, atau dari nilai pasar ekuitas 

perusahaan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diketahui dari beberapa sisi, 

seperti jumlah aktiva atau aset yang dimiliki, transaksi penjualan yang dilakukan 

serta tingkat kapitalisasi pasar. Berdasarkan penelitian Irma, Susanta Nugraha, dan 

Saryadi (2013) ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan rumus: 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

2.2.5 Profitabilitas 

Menurut Hanafi dan Halim (2016:81) profitabilitas mencerminkan bagaimana 

perusahaan mampu menghasilkan suatu keuntungan pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas perusahaan merupakan indikator 

tentan cara mengelola perusahaan sebagai manajemen perusahaan yang baik, 
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sehingga manajemen akan memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan 

informasi keuangan perusahaan lebih banyak ketika ada peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Oleh karena itu, profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap Internet 

Financial Reporting. 

Profitabilitas menujukkan seberapa besar suatu perusahaan 

menghasilkan laba yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin baik pula kelangsungan usahan 

perusahaan tersebut. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki laba besar, 

maka perusahaan menanggung biaya yang tinggi untuk mengungkapkan informasi 

yang luas pada website perusahaan, dan akan cenderung melakukan pengungkapan 

IFR lebih luas sehingga informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan 

keputusan perusahaan semakin banyak.  

Berdasarkan teori sinyal, profitabilitas berpengaruh terhadap Internet 

Financial Reporting. Teori sinyal menyatakan, jika laba yang dimiliki oleh 

perusahan semakin besar, maka semakin besar pula memberikan sinyal kepada 

minat para investor pada perusahaan tersebut karena profitabilitas merupakan suatu 

aspek penting yang dapat dijadikan acuan oleh investor atau pemilik untuk menilai 

kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Menurut Hanafi dan Halim 

(2016:81), profitabilitas dihitung dengan menggunakan rumus: 

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset 

2.2.6 Leverage 

Menurut Hanafi dan Halim (2016:79), leverage sebagai alat ukur seberapa jauh 

perusahaan bergantung atau dibiayai oleh para kreditur. Artinya berapa besar 
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beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam 

arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaaan dibubarkan (dilikuidasi). Oleh karena itu, 

leverage mempunyai pengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Leverage menujukkan sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang 

atau seberapa besar utang yang ditanggung perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

leverage, maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian 

kredit, sehingga perusahaan akan berupaya untuk melaporkan laba sekarang lebih 

tinggi daripada laba di masadepan. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki 

utang besar, maka perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan IFR lebih 

luas sehingga informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 

perusahaan semakin banyak. Teori keagenan mendukung hubungan antara leverage 

terhadap Internet Financial Reporting. 

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-

hari pasti membutuhkan modal. Modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri 

atau juga yang berasal dari modal pinjaman. Perusahaan yang menggunakan 

sumber dana dari luar untuk membiayai operasional perusahaan baik yang 

merupakan sumber pembiayaan jangka pendek maupun jangka panjang merupakan 

penerapan dari  kebijakan  leverage  atau disebut  juga  pengungkit. Leverage 

merupakan salah satu rasio keuangan.  

Kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan 

tersebut dilikudasi. Perusahaan dengan proporsi leverange yang tinggi, menunjukan 
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bahwa semakin besar aktivitas perusahaan yang didanai melalui hutang. Semakin 

tinggi leverage semakin tinggi pula risiko perusahaan karena ada kemungkinan 

perusahaan tidak bisa melunasi kewajibannya. Leverage dapat diartikan sebagai 

pengukur besarnya asset yang dibiayai dengan menggunakan liabilitas. Leverage 

adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dibiayai oleh 

aktiva maupun modal yang dimiliki. Menurut Hanafi dan Halim (2016:79) 

leverage dihitung dengan menggunakan rumus: 

Debt to Equity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2.2.7 Likuiditas 

Rasio likuiditas untuk mengukur seberapa mampu perusahaan memenuhi utang 

jangka pendeknya menggunakan aktiva lancarnya (Hanafi dan Halim, 2016:75). 

Jika perusahaan mampu untuk melunasi semua hutang jangka pendek maka 

perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid. Perusahaan yang tidak mampu untuk 

membayar semua hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo yaitu perusahaan 

yang dikatakan tidak likuid. Likuiditas merupakan bagaimana perusahaan mampu 

untuk membayar utang jangka pendek. Oleh karena itu, likuiditas mempunyai 

pengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Likuiditas menujukkan seberapa mampu perusahaan untuk melunasi 

utang jangka pendek. Semakin tinggi untuk melunasi utang jangka pendek maka 

perusahaan tersebut dapat melunasi utang jangka pendek sebelum jatuh tempo. Hal 

ini berarti bahwa perusahaan yang mampu melunasi utang jangka pendek, maka 

perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan IFR lebih luas sehingga 
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informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan perusahaan 

semakin banyak.  

Berdasarkan teori sinyal, apabila kondisi likuiditas perusahaan baik, 

maka pengungkapan likuiditas melalui Internet Financial Reporting (IFR) menjadi 

sarana yang tepat bagi perusahaan untuk menunjukkan citra perusahaan kepada 

pihak luar dengan mengakses melalui website perusahaan. Selain itu dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang positif terhadap Internet 

Financial Reporting. 

Pengukuran likuiditas dapat dihitung dengan menggunakan rasio lancar, 

dimana rasio tersebut dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja 

yaitu pos-pos aset lancar dan hutang lancar. Pengungkapan likuiditas melalui 

Internet Financial Reporting merupakan sarana yang baik untuk memperkenalkan 

perusahaan kepada publik karena website perusahaan bersifat global bisa diakses 

dimana saja. Penelitian ini dapat diukur memakai rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Menurut Hanafi dan Halim (2016:75), likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 =  
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

2.2.8 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap internet financial reporting 

(IFR)   

Ukuran Perusahaan merupakan seberapa besar kekayaan perusahaan yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut. Menurut Riyanto (2010:343), ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan dapat di lihat dari besarnya total 
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ekuitas, total penjualan atau total aset. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 

beberapa segi yaitu ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, 

penjualan dan kapitalisasi pasar.  

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur dari besarnya nilai asset, penjualan, atau dari nilai 

pasar ekuitas perusahaan. Ukuran perusahaan, menunjukkan seberapa besar asset 

atau kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting, karena perusahaan besar 

umumnya lebih mudah diawasi kegiatan bisnisnya di pasar modal, sehingga 

memberi tekanan pada perusahaan untuk melakukan Internet Financial Reporting. 

Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

Internet Financial Reporting, yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin besar pula tanggung jawab untuk melaporkan keuangannya melalui 

website sehinga informasi yang tersedia semakin banyak. Selain itu semakin besar 

ukuran perusahaan maka secara umum perusahaan besar tersebut akan lebih mudah 

untuk diawasi kegiatannya di pasar modal dan hal ini yang akan menjadi faktor 

pendorong perusahaan melakukan Internet Financial Reporting.  

Penelitian Abdullah et al., (2017), Idawati dan Dewi (2017), Mokhtar 

(2017), Reskino dan Sinaga (2016), dan Dolinsek et al., (2014) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting. 

Sedangkan menurut peneliti Ade Kemala dan Verawaty (2015) ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap Internet Financial Reporting. 
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2.2.9 Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting (IFR) 

Profitabilitas merupakan suatu aspek penting yang dapat dijadikan acuan oleh 

investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu 

perusahaan. Menurut Hanafi dan Halim (2016:81) profitabilitas mencerminkan 

bagaimana perusahaan mampu menghasilkan suatu keuntungan pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas menujukkan seberapa besar suatu perusahaan 

menghasilkan laba yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin baik pula kelangsungan usahan 

perusahaan tersebut. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki laba besar, 

maka perusahaan menanggung biaya yang tinggi untuk mengungkapkan informasi 

yang luas pada website perusahaan, dan cenderung melakukan pengungkapan IFR 

lebih luas sehingga informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan 

keputusan perusahaan semakin banyak. Teori sinyal mendukung hubungan antara 

profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting. Teori sinyal menyatakan, jika 

laba yang dimiliki oleh perusahan semakin besar, maka semakin besar pula 

memberikan sinyal kepada minat para investor pada perusahaan tersebut karena 

profitabilitas merupakan suatu aspek penting yang dapat dijadikan acuan oleh 

investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu 

perusahaan. 

Penelitian Idawati dan Dewi (2017), Mokhtar (2017),  Ade Kemala dan 

Verawaty, (2015), Dolinsek et al., (2014), dan Saher (2014) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
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Sedangkan Reskino dan Sinaga (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap Internet Financial Reporting. 

2.2.10 Pengaruh leverage terhadap internet financial reporting (IFR) 

Leverage merupakan salah satu rasio keuangan. Kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikudasi. Perusahaan dengan 

proporsi leverage yang tinggi, menunjukan bahwa semakin besar aktivitas 

perusahaan yang didanai melalui hutang. Menurut Hanafi dan Halim (2016:79), 

leverage sebagai alat ukur seberapa jauh perusahaan bergantung atau dibiayai 

oleh para kreditur. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. 

Leverage menujukkan sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang 

atau seberapa besar utang yang ditanggung perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

leverage, maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian 

kredit, sehingga perusahaan akan berupaya untuk melaporkan laba sekarang lebih 

tinggi daripada laba di masadepan. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki 

utang besar, maka perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan IFR lebih 

luas sehingga informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 

perusahaan semakin banyak. Teori keagenan mendukung hubungan antara leverage 

terhadap Internet Financial Reporting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mokhtar (2017), dan Putri dan Azizah 

(2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap Internet 

Financial Reporting. Sedangkan Nosihayana dan Yaya (2016), Reskino dan Sinaga 
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(2016), Ade Kemala dan Verawaty (2015),  dan Saher (2014) menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap Internet Financial Reporting. 

2.2.11 Pengaruh likuiditas terhadap internet financial reporting (IFR) 

Likuiditas yaitu jika perusahaan mampu untuk melunasi semua hutang jangka 

pendek maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid. Rasio likuiditas untuk 

mengukur seberapa mampu perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancarnya (Hanafi dan Halim, 2016:75). Perusahaan yang 

tidak mampu untuk membayar semua hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo 

yaitu perusahaan yang dikatakan tidak likuid. Likuiditas berpegaruh terhadap 

Internet Financial Reporting karena perusahaan dengan likuiditas yang tinggi 

menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam melunasi 

utang jangka pendeknya sewaktu-waktu.  

Dengan pelaporan keuangan yang lebih transparan dan mudah diakses 

oleh publik, pihak perusahaan tidak merasa terancam akan kinerjanya tetapi justru 

menunjukkan keberhasilan operasi perusahaan. Penggunaan internet untuk 

mempublikasikan informasi keuangan merupakan ekspresi kepercayaan 

manajemen terhadap prospek masa depan. 

Likuiditas menujukkan seberapa mampu perusahaan untuk melunasi 

utang jangka pendek. Semakin tinggi untuk melunasi utang jangka pendek maka 

perusahaan tersebut dapat melunasi utang jangka pendek sebelum jatuh tempo. Hal 

ini berarti bahwa perusahaan yang mampu melunasi utang jangka pendek, maka 

perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan IFR lebih luas sehingga 
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informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan perusahaan 

semakin banyak.  

Berdasarkan teori sinyal, apabila kondisi likuiditas perusahaan baik, 

maka pengungkapan likuiditas melalui Internet Financial Reporting (IFR) menjadi 

sarana yang tepat bagi perusahaan untuk menunjukkan citra perusahaan kepada 

pihak luar dengan mengakses melalui website perusahaan. Selain itu dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap Internet Financial 

Reporting. 

Penelitian Reskino dan Sinaga (2016), Ade Kemala dan Verawaty 

(2015), Dewi (2017), Ginting (2018), dan Saher (2014) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap Internet Financial Reporting. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 
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Kerangka pemikiran diatas menjelaskan hubungan antara ukuran 

perusahaan, profitabilitas , leverage, dan  likuiditas selaku variabel  independen 

terhadap internet financial reporting sebagai variabel dependen. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan, penelitian terdahulu, landasan teori, dan kerangka 

pemikiran didapatkan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

X1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial reporting  

X2: Profitabilitas berpengaruh terhadap internet financial reporting  

X3: Leverage berpengaruh terhadap internet financial reporting  

X4: Likuiditas berpengaruh terhadap internet financial reporting


